PELAPORAN MANAJEMEN DENGAN SISTEM ERP

Sifat terintegrasi dari sistem ERP dan penggunaan database umum dan pelaporan manajemen bawaan memberikan banyak manfaat. Meskipun pelaporan informasi akuntansi adalah fungsi Akuntansi yang umum, seringkali sangat sulit bagi perusahaan untuk menghasilkan laporan yang tepat untuk situasi yang tepat. Tanpa sistem ERP, tugas melacak semua data yang diperlukan untuk laporan keuangan adalah pekerjaan yang monumental. Dengan sistem ERP, sejumlah besar informasi tersedia untuk tujuan pelaporan; Namun, sering kali itu adalah tahun setelah implementasi ERP sebelum perusahaan menemukan laporan mana yang paling penting untuk pengambilan keputusan. Pada bagian ini, kami akan memeriksa beberapa alat pelaporan manajemen dan analisis yang tersedia dengan sistem ERP.

Arus Data dalam Sistem ERP

Seperti yang Anda lihat pada bab-bab sebelumnya, dengan sistem ERP, semua transaksi di semua area fungsional perusahaan diposting dalam database terpusat. Pantas ditekankan kembali bahwa database adalah "buku" perusahaan. Tidak ada set buku yang terpisah untuk Pemasaran dan Penjualan atau Produksi atau Pembelian.

Dengan demikian, meskipun itu adalah penggunaan umum untuk merujuk pada "aliran data" dalam sistem ERP, itu sebenarnya adalah kesalahan nama. Data tidak mengalir dari satu modul ERP ke modul yang lain karena semuanya ada di satu tempat — basis data. Setiap area melihat catatan yang sama. Mungkin lebih baik berbicara tentang "akses data" daripada "aliran data" ketika berbicara tentang bagaimana area ini menggunakan database umum.

Alur Dokumen untuk Layanan Pelanggan

Seperti yang Anda pelajari di Bab 3, setiap transaksi yang diposting di SAP ERP mendapatkan nomor dokumen uniknya sendiri yang memungkinkan akses cepat ke data. Jika Anda perlu mencari transaksi dalam SAP ERP, Anda melakukannya dengan merujuk nomor dokumen, yang bertindak sebagai indeks 137 ke entri tabel database yang sesuai.

Dalam SAP ERP, nomor dokumen untuk transaksi terkait terkait dalam database. Ini memberikan jejak audit elektronik untuk analis yang mencoba menentukan status pesanan. Contoh terbaik dari konsep ini adalah keterkaitan nomor dokumen untuk pesanan penjualan. Gambar 5-10 menggambarkan konsep aliran dokumen untuk transaksi penjualan
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GAMBAR 5-10 Mendokumentasikan aliran transaksi penjualan dalam SAP ERP

Peristiwa terkait yang ditunjukkan pada Gambar 5-10 berlangsung sebagai berikut:

1. Ketika pesanan ditempatkan, dokumen pesanan penjualan 120 dibuat.

2. Sistem mencatat pengiriman, yang merupakan pemindahan persyaratan pesanan ke modul Manajemen Bahan; pengiriman dilambangkan dengan dokumen 80000060.

3. Permintaan pengambilan, yaitu dokumen yang memberi tahu personel gudang item mana yang menyusun pesanan, dibuat dan diberi nomor dokumen 20120108.

4. Barang-barang dikeluarkan dari inventaris pada hari yang sama, suatu peristiwa yang dicatat dengan nomor dokumen 4900000171.
5. Setelah barang diterbitkan, faktur dihasilkan sehingga pelanggan akan ditagih; faktur itu diberi nomor dokumen 90000048.

6. Pada saat yang sama, entri akuntansi untuk penjualan dihasilkan. Nomor dokumen posting adalah 90000000
Layar Aliran Dokumen dapat digunakan untuk menelusuri untuk melihat detail dari salah satu dari peristiwa ini. Istilah menelusuri mengacu pada kemampuan untuk melihat detail di balik ringkasan informasi. Misalnya, pengguna dapat mengklik dua kali nomor pesanan (120) dan melihat detail pesanan  produk yang dipesan, jumlah, nama pelanggan, dan sebagainya. Dari tampilan itu, pengguna dapat mengklik dua kali nomor produk atau nomor pelanggan untuk detail lebih lanjut tentang produk atau pelanggan. Untuk melihat debit dan kredit dalam entri akuntansi, pengguna dapat mengklik dua kali dokumen akuntansi untuk melihat entri yang dijadwalkan.

Pengguna dapat mengakses aliran dokumen dari layar SAP apa pun yang digunakan dalam proses pesanan penjualan. Jika pelanggan menelepon dan bertanya tentang status pesanan, perwakilan penjualan dapat mengakses aliran dokumen dan melihat apakah barang telah dikirim. Jika pelanggan menelepon dengan pertanyaan tentang faktur, perwakilan dapat menggunakan aliran dokumen untuk mengakses dokumen yang terkait dengan faktur itu, seperti pesanan penjualan asli atau permintaan pengambilan. Penelitian semacam ini dapat dilakukan dengan cepat dengan SAP ERP. Dengan sistem yang tidak terintegrasi, membuat jejak audit dan meneliti dokumen sumber bisa sangat sulit dan memakan waktu.
Alat Pelaporan Manajemen dan Analisis Internal

Catatan akuntansi disimpan dalam basis data umum sistem ERP. Keuntungan menggunakan database adalah bahwa karyawan akuntansi dapat meminta catatan untuk menghasilkan laporan standar serta menjawab pertanyaan ad hoc. Pertanyaan ad hoc adalah pertanyaan yang spontan. Misalnya, seorang manajer Fitter mungkin berjalan ke kantor analis dan meminta laporan penjualan untuk kuartal ketiga — berdasarkan divisi dan produk. Paket akuntansi tradisional tidak dioptimalkan untuk mengatur dan mengeksekusi query terhadap catatan akuntansi, tetapi paket database. Ketika catatan disimpan dalam database, mereka dapat ditanyai karena bahasa database bawaan.

Dengan demikian, seorang analis di Fitter yang ingin mengidentifikasi 10 pesanan terbesar yang dilakukan oleh Health Express pada tahun lalu dapat mengeksekusi kueri di SAP ERP untuk menunjukkan jawabannya. Pada prinsipnya, permintaan ini dapat secara langsung mengakses catatan transaksi untuk mendapatkan jawaban, yang berarti bahwa analis yang menjalankan kueri akan mengakses catatan pada saat yang sama dengan transaksi saat ini sedang direkam. Persaingan untuk sumber daya ini dapat memperlambat pemrosesan bahkan dalam sistem basis data besar, seperti yang digunakan oleh paket ERP.

Sejak awal, SAP membahas kebutuhan untuk meminimalkan tuntutan pada sistem basis data dari permintaan pada catatan transaksi dengan menyediakan kemampuan pelaporan khusus dalam sistem ERP dalam bentuk tabel basis data yang menyimpan data agregat. Misalnya, sebuah tabel dapat menyimpan data penjualan yang dirangkum oleh pelanggan secara mingguan atau bulanan. Menggunakan data dari tabel khusus ini mengurangi permintaan pada database karena lebih sedikit data yang perlu ditarik dari database; data berasal dari tabel basis data khusus yang dibuat untuk pelaporan, bukan dari tabel yang digunakan untuk memproses transaksi penjualan. Sebagai contoh, SAP ERP menyediakan alat Sistem Informasi Penjualan (SIS) untuk menganalisis data penjualan dan alat Sistem Informasi Logistik (LIS) untuk menganalisis pertanyaan-pertanyaan produksi dan logistik (pengiriman). Baik SIS dan LIS dilengkapi dengan SAP ERP dan menggunakan tabel ringkasan khusus untuk meningkatkan efisiensi pelaporan.
Seperti disebutkan dalam Bab 2, SAP dan produsen lain meningkatkan kemampuan untuk menganalisis data tanpa mengurangi kinerja sistem dengan menciptakan produk-produk Business Warehouse (BW). Sistem BW adalah sistem informasi yang sepenuhnya terpisah yang mengekstraksi data dari sistem ERP. Dengan BW, pengguna memiliki kemampuan untuk membuat laporan dan melakukan analisis dalam suatu sistem yang tidak bersaing untuk sumber daya sistem dengan proses transaksi. Namun, sistem BW saat ini memang membutuhkan agregasi data, suatu proses yang rumit dan memakan waktu. Selain itu, agregasi data menciptakan batasan pada data apa yang dapat dianalisis.

Era baru analisis data adalah fajar dengan pengenalan komputasi dalam memori. Dengan komputasi dalam memori, agregasi data tidak diperlukan, menghilangkan proses yang memakan waktu yang membatasi analisis. Dengan komputasi dalam memori, catatan terperinci (bukan data agregat) dipertahankan dalam sistem terpisah sehingga kinerja sistem ERP tidak terpengaruh, dan karena sistem bekerja pada catatan data terperinci, tidak ada batasan pada jenis analisis yang dapat dilakukan. Bab 8 memberikan detail lebih lanjut tentang komputasi dalam memori.

Seperti yang diilustrasikan oleh bagian sebelumnya, sistem ERP adalah komponen kunci dalam membuat laporan manajemen. Laporan akuntansi manajerial membantu manajer perusahaan memahami bagaimana perusahaan menghasilkan uang — produk apa yang menguntungkan, di mana biaya mungkin perlu dikurangi, dan sebagainya. Laporan akuntansi keuangan digunakan untuk memberi tahu pihak eksternal — pemegang saham dan lembaga pemerintah — seberapa baik kinerja keuangan perusahaan. Pentingnya laporan akuntansi yang akurat tidak dapat dilebih-lebihkan, seperti yang akan Anda lihat di bagian selanjutnya.
RUBRIK ENRON
Pada 16 Oktober 2001, Enron Corporation, yang saat itu merupakan salah satu pedagang listrik dan gas alam terbesar di dunia, melaporkan kerugian kuartal ketiga senilai $ 618 juta dan mengungkapkan pengurangan $ 1,2 miliar dalam ekuitas pemegang saham, terkait sebagian dengan transaksi antara perusahaan dan beberapa kemitraan dijalankan oleh chief financial officer (CFO), Andrew Fastow. Sampai saat itu, Enron adalah perusahaan yang berkembang pesat yang merevolusi bisnis perdagangan energi dan menghasilkan milyuner dari investornya. CEO Jeffrey Skilling, yang mengundurkan diri pada 14 Agustus 2001, karena alasan pribadi, telah membantu mengubah perusahaan dari perusahaan pipa gas alam menjadi pemasar global dan pedagang energi. Sepanjang jalan, perusahaan telah mendorong karyawannya untuk menginvestasikan sebagian besar dari rekening tabungan pensiun 401K mereka di saham Enron dengan mencocokkan kontribusi karyawan.

Pada 17 Oktober, sehari setelah Enron melaporkan kerugian kuartal ketiga yang luar biasa, SEC — yang didedikasikan untuk melindungi investor dan menjaga integritas pasar sekuritas — mengirim surat ke Enron meminta informasi tentang kerugian tersebut. Praktik bisnis terbang tinggi Enron segera mulai terurai. Pada 22 Oktober 2001, Enron mengumumkan bahwa SEC sedang melakukan penyelidikan tentang kemungkinan konflik kepentingan terkait dengan transaksi perusahaan dengan kemitraan yang dijalankan oleh CFO Fastow. Saham Enron merosot lebih dari 20 persen di tengah berita. Dua hari kemudian, Enron menggulingkan CFO Fastow dalam upaya untuk mengembalikan kepercayaan investor. Pada 8 November, Arthur Andersen, firma audit keuangan Enron, menerima surat panggilan pengadilan federal untuk dokumen terkait Enron, dan pada 2 Desember, Enron membuat pengajuan kebangkrutan Bab 11 perlindungan terbesar dalam sejarah AS. Jelas, catatan akuntansi yang dipublikasikan oleh Enron, yang dirilis setiap triwulan dan tidak diaudit, tidak mencerminkan kesehatan keuangan perusahaan.

Enron dimulai sebagai perusahaan pipa minyak di Houston pada tahun 1985. Dengan deregulasi pasar tenaga listrik, dimulai pada pertengahan 1990-an, Enron mulai bekerja sebagai energi broker  berdagang listrik dan komoditas lainnya. Sebagai broker, Enron menandatangani kontrak terpisah dengan penjual dan pembeli energi, menghasilkan uang dari perbedaan antara harga jual dan harga beli. Karena Enron merahasiakan buku-bukunya, itu adalah satu-satunya pihak yang tahu harga keduanya. Bisnis Enron berkembang dari waktu ke waktu, meluas ke praktik-praktik yang memungkinkan pelanggan mengasuransikan diri mereka sendiri terhadap sejumlah faktor risiko, termasuk perubahan tingkat bunga, cuaca, dan ketidakmampuan pelanggan untuk membayar. Volume kontrak keuangan ini akhirnya menjadi jauh lebih besar daripada volume kontrak untuk benar-benar mengirimkan komoditas. Untuk mengelola risiko dalam kontrak ini, Enron mempekerjakan tim orang-orang dengan gelar Ph.D dalam matematika, fisika, dan ekonomi. Manajemen risiko menyeimbangkan peluang yang ditawarkan oleh bisnis dengan risiko yang melekat dalam mengambil bisnis itu. Ketika bisnis Enron menjadi lebih kompleks dan stoknya melonjak, perusahaan menciptakan kemitraan antara Enron dan perusahaan yang terlibat dalam teknologi broadband Internet, teknologi komputer, dan energi, untuk beberapa nama. Sementara beberapa kemitraan ditetapkan secara sah, yang lain dibuat dengan tujuan untuk menutupi miliaran dolar dalam utang, yang memungkinkan para manajer Enron mengalihkan utang dari pembukuan. Kemitraan yang direkayasa Fastow adalah topik diskusi jauh sebelum kebangkrutan Enron. Dalam 1 Juni 1999, artikel di majalah CFO, Ronald Fink mencatat bahwa Dewan Standar Akuntansi Keuangan sedang melihat perubahan aturan yang akan mempengaruhi perusahaan menggunakan teknik pembiayaan kreatif, seperti yang digunakan oleh Enron. Enron memiliki sejumlah anak perusahaan, tetapi memastikan bahwa ia memiliki tidak lebih dari 50 persen dari saham pemungutan suara, yang memungkinkannya untuk menjaga hutang dan aset anak perusahaan ini dari pembukuan Enron sendiri. Jika Enron tidak menggunakan praktik akuntansi kreatif ini, perusahaan harus melaporkan persentase utang yang jauh lebih tinggi, yang akan meningkatkan biaya yang dibayar Enron untuk meminjam uang.
Selama bertahun-tahun, laporan keuangan Enron telah diaudit oleh Arthur Andersen, sebuah perusahaan akuntansi yang sangat dihormati. Sebagai auditor Enron, Andersen mengeluarkan laporan tahunan yang membuktikan validitas laporan keuangan Enron; itu seharusnya berfungsi sebagai pengamat dan reporter yang tidak bias, tidak fana. Siaran pers Enron pada 16 Oktober 2001 menyatakan banyak tuduhan terhadap pendapatan untuk kuartal ketiga sebagai "tidak berulang," meskipun Andersen telah menentukan bahwa Enron tidak memiliki dasar untuk menyimpulkan bahwa tuduhan itu sebenarnya tidak akan berulang. Andersen menyarankan Enron agar tidak menggunakan istilah itu dan mendokumentasikan keberatannya secara internal dalam hal litigasi, tetapi perusahaan tidak melaporkan keberatannya atau mengambil langkah lain untuk memperbaiki pernyataan publik. Pada 7 Maret 2002, Arthur Andersen didakwa dengan penghalang keadilan.

Mungkin bagian paling memberatkan dari penghambatan dakwaan keadilan Andersen terkait dengan penghancuran dokumen. Pada 23 Oktober 2001, sehari setelah Enron secara terbuka mengakui penyelidikan SEC, personel Andersen di Houston dipanggil ke pertemuan wajib di mana mereka diperintahkan oleh mitra Andersen dan yang lainnya untuk segera menghancurkan dokumentasi yang berkaitan dengan Enron; Karyawan Andersen diberitahu bahwa mereka harus bekerja lembur jika perlu untuk menyelesaikan kehancuran. Selama beberapa minggu ke depan, karyawan di beberapa kantor Andersen di seluruh dunia melakukan inisiatif bersama untuk merobek berton-ton dokumen kertas dan menghapus ratusan file komputer yang berkaitan dengan Enron.
Hasil Skandal Enron

Efek dari skandal Enron dirasakan baik di dalam maupun di luar perusahaan. Banyak pemegang saham Enron adalah karyawan Enron yang menginvestasikan 401K akun mereka di Stok Enron. Pemegang saham kehilangan sekitar $ 40 miliar dolar — dalam banyak kasus, individu kehilangan seluruh tabungan hidupnya. Gugatan class-action terhadap lembaga keuangan yang berurusan dengan Enron (termasuk Bank Kekaisaran Kanada Kanada, JPMorgan, dan Citigroup) menghasilkan lebih dari $ 7 miliar dalam penyelesaian, meskipun biaya hukum menghabiskan sebagian besar dari ini.

Ribuan pekerja Enron kehilangan pekerjaan mereka, dan 31 orang dituntut atau dinyatakan bersalah atas tuduhan kriminal. J. Clifford Baxter mengundurkan diri sebagai wakil ketua Enron

2 Mei 2001. Dia ditemukan ditembak mati di mobilnya pada 15 Januari 2002, dalam bunuh diri. Pada tahun 2006, Andrew Fastow, mantan kepala keuangan Enron, dijatuhi hukuman enam tahun penjara. Hukumannya dibatasi maksimal 10 tahun sebagai bagian dari perjanjian pembelaan di mana ia setuju untuk bersaksi melawan mantan CEO Jeffrey Skilling dan CEO Ken Lay. Istri Fastow, Lea, juga menerima hukuman penjara satu tahun karena mengajukan pengembalian pajak penghasilan palsu. Pada Oktober 2006, Jeffrey Skilling dihukum atas 19 tuduhan konspirasi, penipuan, perdagangan orang dalam, dan membuat pernyataan palsu kepada auditor. Dia diperintahkan untuk membayar hampir $ 45 juta ke dalam dana restitusi untuk korban Enron, dan dijatuhi hukuman 24 tahun penjara. Meskipun ia mengajukan banding atas putusannya, ia mulai menjalani hukumannya pada akhir tahun 2006. Ken Lay dinyatakan bersalah atas tuduhan penipuan dan konspirasi pada Mei 2006, tetapi dua bulan kemudian, sebelum dijatuhi hukuman, ia meninggal karena serangan jantung.

Pada 15 Juni 2002, para juri menghukum firma akuntansi Arthur Andersen karena menghalangi keadilan dengan menghancurkan dokumen-dokumen Enron ketika sedang dalam penyelidikan investigasi federal. Eksekutif Andersen mengklaim bahwa dokumen-dokumen itu dihancurkan sebagai bagian dari tugas tata graha umum, dan bukan sebagai tipu daya untuk menjaga dokumen Enron dari regulator. Oktober itu, Hakim Distrik A. Melinda Harmon menghukum Andersen dengan maksimal: denda $ 500.000 dan masa percobaan lima tahun. Namun, peristiwa-peristiwa itu antiklimaks, karena mantan raksasa audit itu telah dibongkar saat itu. Pernah menjadi perusahaan kelas dunia dengan lebih dari 85.000 karyawan di seluruh dunia, Andersen sejak itu hampir tidak ada hasilnya. Pada awal 2012, Andersen belum menyatakan kebangkrutan atau dibubarkan, tetapi tidak lagi menjadi perusahaan yang aktif.
Sebagai akibat dari kegagalan Enron, serta kebangkrutan besar-besaran WorldCom dan Global Crossing, Kongres Amerika Serikat mengesahkan Sarbanes-Oxley Act tahun 2002. Tindakan ini dimaksudkan untuk mencegah jenis penipuan dan penyalahgunaan yang menyebabkan untuk kejatuhan Enron.
Fitur Utama dari Sarbanes-Oxley Act tahun 2002 Sarbanes-Oxley Act dirancang untuk mendorong akuntabilitas manajemen puncak di perusahaan-perusahaan yang diperdagangkan secara publik di Amerika Serikat. Seringkali, eksekutif puncak yang terlibat dalam skandal perusahaan mengklaim bahwa mereka tidak mengetahui pelanggaran yang terjadi di perusahaan mereka. Judul IX dari Sarbanes-Oxley Act mensyaratkan bahwa laporan keuangan yang diajukan kepada SEC mencakup pernyataan yang ditandatangani oleh chief executive officer dan chief financial officer, yang menyatakan bahwa laporan keuangan mematuhi aturan SEC. Secara khusus, pernyataan tersebut harus menyatakan bahwa "informasi yang terkandung dalam laporan berkala menyajikan, dalam semua hal yang material, kondisi keuangan dan hasil operasi emiten." Siapa pun yang dengan sengaja menyatakan pernyataan "mengetahui bahwa laporan berkala yang menyertai pernyataan itu tidak sesuai dengan semua persyaratan yang ditetapkan dalam bagian ini akan didenda tidak lebih dari $ 5.000.000, atau dipenjara tidak lebih dari 20 tahun, atau keduanya."

Judul II dari undang-undang tersebut membahas independensi auditor. Antara lain, bagian undang-undang ini membatasi layanan nonaudit yang dapat diberikan auditor kepada klien audit; layanan nonaudit yang dilarang termasuk yang berikut:

• Pembukuan atau layanan lain yang terkait dengan catatan akuntansi atau laporan keuangan

• Desain sistem informasi keuangan dan layanan implementasi

• Layanan hukum

• Layanan ahli yang tidak terkait dengan audit

•
Fungsi manajemen

• Fungsi sumber daya manusia

• Layanan lain apa pun yang ditetapkan oleh Dewan Pengawasan Akuntansi Perusahaan Publik (PCAOB) tidak diizinkan. (PCAOB dibuat dalam Judul I dari undang-undang dengan kekuasaan luas untuk mengatur audit dan auditor perusahaan publik.)

Judul IV dari undang-undang tersebut mencakup pengungkapan keuangan yang lebih baik, dan menetapkan persyaratan yang lebih ketat untuk pelaporan keuangan. Bagian 404 dari Judul IV mensyaratkan bahwa laporan tahunan perusahaan publik mengandung laporan kontrol internal manajemen. Laporan pengendalian harus menguraikan tanggung jawab manajemen untuk menetapkan dan memelihara kontrol internal yang memadai atas pelaporan keuangan, dan laporan tersebut juga harus menilai efektivitas struktur dan prosedur pengendalian internal perusahaan. Bagian 409 dari Judul IV membahas ketepatan waktu laporan, dan mungkin mengharuskan perusahaan untuk mengajukan laporan SEC dalam waktu dua hari setelah peristiwa pemicu yang signifikan — misalnya, penyelesaian akuisisi atau default oleh pelanggan utama.

IMPLIKASI DARI AKSI SARBAN-OXLEY UNTUK
SISTEM ERP Undang-undang Sarbanes-Oxley telah memiliki konsekuensi yang signifikan untuk desain sistem informasi perusahaan publik. Untuk memenuhi persyaratan laporan kontrol internal, perusahaan harus terlebih dahulu mendokumentasikan kontrol yang ada dan kemudian memverifikasi bahwa mereka tidak mengalami kesalahan atau manipulasi. Sistem informasi terintegrasi menyediakan alat untuk mengimplementasikan kontrol internal, selama sistem dikonfigurasikan dan dikelola dengan benar. Namun, bahkan pengesahan UU Sarbanes-Oxley dan ketersediaan teknologi ERP yang canggih tidak dapat mencegah jenis penipuan yang tersembunyi dan sistematis yang terlibat dalam skandal Enron. Sistem ERP mengandalkan database pusat dengan informasi yang akurat. Sistem ERP membuatnya sulit untuk menyembunyikan transaksi penipuan, dan mungkin masalah Enron akan lebih jelas bagi para pemangku kepentingan perusahaan seandainya perusahaan menerapkan sistem ERP. Tetapi tidak mungkin bahwa sistem ERP atau Sarbanes-Oxley Act dapat mencegah semua penipuan
Pengarsipan

Salah satu hal pertama yang biasanya diketahui oleh pengguna SAP ERP baru adalah bahwa perangkat lunak ini menawarkan sangat sedikit cara untuk menghapus item. Misalnya, menu dalam sistem SAP ERP terkait dengan data master material (catatan master yang menggambarkan karakteristik material) ditunjukkan pada Gambar 5-11.
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GAMBAR 5-11 Opsi transaksi untuk data master material
Layar ini menawarkan opsi untuk membuat, mengubah, dan menampilkan, tetapi tidak hanya menghapus — alternatif terdekat adalah opsi untuk menandai data untuk dihapus. Sebelum data material dapat dihapus dari sistem SAP ERP, pengguna harus membuat catatan keberadaannya yang dapat diaudit. Data dihapus dari sistem SAP ERP hanya setelah mereka direkam ke media (tape backup, DVD-R) untuk penyimpanan permanen. Data yang disimpan secara permanen ini, atau arsip, memungkinkan auditor untuk merekonstruksi posisi keuangan perusahaan pada suatu saat di masa lalu.

Misalkan data dapat dihapus secara bebas dari sistem ERP. Karyawan yang tidak bertanggung jawab dapat membuat vendor fiktif, mengirim faktur dari vendor, melakukan pembayaran untuk faktur palsu ke rekening bank Swiss, dan kemudian menghapus semua catatan transaksi ini. Akan sangat sulit untuk mendeteksi penipuan dan mungkin tidak mungkin untuk mengetahui siapa yang melakukan itu, karena catatan tidak akan ada lagi.

Sistem SAP ERP tidak hanya membutuhkan pengarsipan sebelum data dapat dihapus, tetapi juga melacak kapan data dibuat atau diubah. Gambar 5-12 menunjukkan catatan perubahan untuk master material. Setiap kali pengguna mengubah master materi, catatan perubahan melacak perubahan dalam data, siapa yang mengubahnya, dan ketika perubahan terjadi. Misalnya, dalam Gambar 5-12, Anda dapat melihat bahwa Cindy membuat perubahan pada data dasar material (seperti deskripsi, unit pengukuran, atau berat) pada 28 April 2010.
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GAMBAR 5-12 Ubah catatan untuk master material 
Otorisasi Pengguna Cara lain agar sistem ERP dapat mencegah pencurian karyawan adalah melalui otorisasi pengguna dan pemisahan tugas. SAP ERP memiliki alat administrasi pengguna yang canggih yang memungkinkan berbagai tingkat manajemen otorisasi, untuk memastikan bahwa karyawan hanya dapat melakukan transaksi yang diperlukan untuk pekerjaan mereka. Sistem mengontrol otorisasi pengguna melalui Generator Profilnya, yang menyediakan metode sederhana untuk memilih fungsi yang harus diizinkan dilakukan oleh pengguna. Gambar 5-13 menunjukkan peran yang telah ditentukan sebelumnya dalam sistem SAP ERP untuk pengguna yang tugasnya mengelola data master material dan tagihan material. Karyawan ini dapat melakukan transaksi apa pun yang ditunjukkan pada menu peran dalam Gambar 5-13.
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GAMBAR 5-13 Layar Peran layar dalam SAP

Mengelola penggunaan resmi dapat menjadi salah satu tugas paling kompleks dalam sistem ERP. Lelucon di dunia otorisasi adalah "Jika Anda melakukan pekerjaan Anda, kami tidak melakukan pekerjaan kami." Mungkin merupakan tantangan untuk memberi pengguna otorisasi yang tepat pada waktu yang tepat, tetapi sebagian besar perusahaan mengambil posisi bahwa lebih baik untuk berbuat salah di sisi kehati-hatian, dengan mengambil sedikit lebih lama untuk memberikan tingkat otorisasi yang tepat, daripada untuk memberi pengguna terlalu banyak otoritas dengan cepat.

Grup Toleransi

Sebagai cara lain untuk memastikan karyawan tidak melebihi otoritas mereka dalam transaksi keuangan, perusahaan yang menggunakan sistem ERP dapat menetapkan batasan pada ukuran transaksi yang dapat diproses oleh karyawan. Dalam sistem SAP ERP, ini dilakukan dengan menggunakan kelompok toleransi. Seperti yang Anda pelajari di Bab 2, grup toleransi adalah batas yang ditetapkan yang menentukan batas transaksi. Grup toleransi digunakan untuk menetapkan batas nilai dolar untuk satu item dalam dokumen serta pada nilai total dokumen. Sama pentingnya, mereka digunakan untuk menetapkan batas perbedaan pembayaran. Sebagai contoh, misalkan pelanggan telah ditagih untuk $ 1.005 tetapi secara tidak sengaja mengirimkan cek sebesar $ 1.000 untuk membayar faktur. Biaya dari
meminta dan memproses pembayaran kedua untuk $ 5,00 akan membebani kedua belah pihak lebih dari $ 5,00. Dalam hal ini lebih baik menerima cek $ 1.000 sebagai pembayaran penuh dan memperhitungkan selisih sebagai perbedaan. Gambar 5-14 menunjukkan layar SAP ERP Change View untuk kelompok toleransi. Bagian Perbedaan pembayaran yang diizinkan dalam gambar ini menunjukkan bahwa sistem akan memungkinkan pengguna untuk memproses pembayaran yang tidak lebih dari 1 persen atau $ 10,00. Pada Gambar 5-14, bidang grup kosong, yang menunjukkan bahwa grup ini adalah grup toleransi default. Jika seorang karyawan tidak ditugaskan ke yang lain kelompok toleransi, maka secara default batas dalam kelompok standar berlaku. Seperti halnya dengan otorisasi, itu adalah kebijakan yang aman untuk mendefinisikan kelompok toleransi standar dengan batas rendah dan untuk berbuat salah di sisi otoritas yang lebih sedikit daripada otoritas yang lebih besar.
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GAMBAR 5-14 Grup toleransi default
Transparansi Keuangan

Fitur utama dari setiap sistem ERP adalah kemampuan untuk menelusuri dalam laporan untuk sampai ke dokumen sumber (transaksi) yang digunakan untuk membuat laporan. Misalnya, jika angka penjualan untuk suatu wilayah terlihat sangat tinggi, pengguna dapat memverifikasi hasilnya dengan mengklik dua kali angka dalam laporan untuk menelusuri untuk meninjau pesanan penjualan spesifik yang merupakan angka penjualan keseluruhan. Kemampuan untuk menelusuri dari dalam laporan untuk mendapatkan informasi transaksi memudahkan auditor untuk mengkonfirmasi integritas laporan. Gambar 5-15 menunjukkan saldo akun buku besar umum untuk konsumsi bahan baku. Buku besar ini bertanggung jawab untuk semua penggunaan bahan baku di perusahaan.
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GAMBAR 5-15 G / L (general ledger) saldo akun untuk konsumsi bahan baku

Untuk melihat sumber angka dalam laporan ini, pengguna dapat mengklik dua kali pada angka 8.810,00 untuk Saldo Akumulasi dari baris Biaya Konsumsi Bahan Baku untuk membuka layar Tampilan Item Baris Akun, yang ditunjukkan pada Gambar 5-16. Gambar 5-16 menunjukkan bahwa dua item membentuk total konsumsi bahan baku $ 8,810.00.
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GAMBAR 5-16 Dokumen yang membentuk saldo akun G / L untuk konsumsi bahan baku
Seorang manajer mungkin tertarik dengan biaya $ 10 dan ingin lebih banyak informasi tentang apa yang menyebabkannya. Mengklik tombol Detail pada layar Tampilan Item Baris Akun menampilkan informasi lebih rinci tentang biaya $ 10, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5-17. Lima puluh pound bahan dibebankan ke pusat biaya R010, yang merupakan pusat biaya  penelitian dan pengembangan.
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GAMBAR 5-17 Detail pada item baris $ 10 dalam akun G / L untuk konsumsi bahan baku

Dari layar ini, lebih banyak detail dapat ditampilkan. Dengan beberapa klik mouse, auditor dapat beralih dari pernyataan ringkasan akun buku besar umum ke layar yang menunjukkan rincian yang terkait dengan seorang karyawan di Departemen Penelitian dan Pengembangan mengambil 50 pon gandum dari persediaan untuk pengembangan produk. Dengan sistem ERP yang terkonfigurasi dan terkelola dengan baik, tautan langsung antara laporan keuangan perusahaan dan transaksi individual yang membentuk laporan tersebut membantu auditor lebih mudah mendeteksi penipuan dan penyalahgunaan
TREN DALAM PELAPORAN KEUANGAN — XBRL

Departemen keuangan sebagian besar perusahaan berada di bawah tekanan dari berbagai sumber. Krisis keuangan tahun 2008 bersamaan dengan resesi global telah mempengaruhi hampir semua perusahaan. Marjin laba sedang diperas, volatilitas pasar telah membawa risiko yang meningkat, dan peraturan pemerintah baru lebih banyak dan kompleks. Seperti disebutkan sebelumnya, perangkat lunak ERP dapat membantu perusahaan secara efektif menangani tantangan seperti mematuhi peraturan Sarbanes Oxley. Peraturan lain, yang dikeluarkan oleh SEC pada tahun 2009, adalah aturan Data Interaktif untuk Meningkatkan Pelaporan Keuangan, yang mensyaratkan penerapan tag XBRL secara bertahap dalam dokumen pelaporan keuangan.

Extensible Business Reporting Language (XBRL) adalah bahasa berbasis standar untuk komunikasi elektronik data bisnis dan keuangan. XBRL adalah bagian dari Extensible Markup Language (XML), bahasa pemrograman baru Internet. XML menggunakan tag yang mendefinisikan data yang terkandung di dalamnya. Mirip dengan tipe data yang ditugaskan untuk catatan dalam database, tag XML menerapkan makna khusus untuk data dalam halaman Web. Data berkode XML dapat langsung masuk dari halaman Web ke dalam basis data tanpa harus melewati middleware atau, lebih buruk lagi, dapat dicatat dalam sistem. Ini mengurangi kemungkinan kesalahan. Sebagai perbandingan, sebagian besar halaman Internet saat ini ditulis dalam Hypertext Markup Language (HTML). HTML hanya menentukan bagaimana data Anda akan terlihat (dengan menetapkan gaya teks, pewarnaan, penempatan grafik, dan sebagainya) ketika dilihat melalui browser. XML mengubah data itu menjadi informasi dengan makna dan kegunaan. Untuk pelaporan keuangan, XBRL menyediakan tag identifikasi yang dapat dibaca oleh komputer untuk setiap item data keuangan. Misalnya, "laba bersih perusahaan" memiliki tag XBRL yang unik.
Terlepas dari peraturan baru, ada alasan lain mengapa XBRL menjadi lazim. Laporan yang ditulis dalam XBRL diproses lebih cepat karena tag yang tertanam langsung terkait dengan database, dan laporan keuangan XBRL dapat lebih mudah divalidasi secara elektronik dan kemudian dibandingkan dengan laporan lainnya. Lebih penting lagi, investor dan pihak berkepentingan lainnya memperhatikan transparansi dalam pelaporan. Untuk menilai risiko dari investasi yang diberikan, investor harus memahami aspek keuangan dari investasi tersebut. Jika laporan tidak jelas atau menyembunyikan informasi, maka risikonya tidak mudah dinilai. XBRL menghasilkan lebih banyak transparansi pelaporan.

XBRL dikendalikan oleh kelompok nirlaba dari 600 perusahaan internasional dan organisasi lain, termasuk lembaga pemerintah. Grup bertanggung jawab untuk membuat dan menstandarkan tag keuangan ini. Selain SEC, entitas seperti Federal Deposit Insurance Corporation (FDIC) AS, yang menyediakan asuransi simpanan yang menjamin keamanan simpanan di bank anggota, dan Pendapatan & Bea Cukai Yang Mulia (departemen bea cukai dan pengumpulan pajak Inggris), mulai membutuhkan penggunaan tag XBRL.

Sistem ERP dapat menerima data dalam format XML dan XBRL. Misalnya, alat Penerbitan Obyek Bisnis XBRL SAP memungkinkan pengguna untuk menghindari tag yang rumit dan cukup menggunakan sistem seret-dan-jatuhkan untuk mengategorikan data keuangan.
